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ABSTRAK
Tanaman Hyptis pectinata Poit merupakan tanaman yang berkhasiat sebagai obat herbal.
Tanaman ini termasuk dalam suku lamiaceae, bagian dari tanaman Hyptis pectinata Poit yang
umum dimanfaatkan sebagai obat adalah bagian daun. Salah satu kandungan dalam tanaman
Hyptis pectinata Poit adalah minyak atsiri. Minyak atsiri dalam daun Hyptis pectinata Poit
dilaporkan sebesar 0,5% (v/b). Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi, mengidentifikasi
senyawa penyusun minyak atsiri dari daun Hyptis pectinata Poit. Tahap dari penelitian ini dibagi
menjadi dua. Tahap pertama yaitu isolasi minyak atsiri dengan metode destilasi uap. Tahap kedua
adalah analisis sifat fisik dan analisis komponen kimia denganGC-MS. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kadar minyak atsiri Hyptis pectinata Poit dari Jawa Barat adalah 0,5% (v/w).
Hasil analisis GC-MS menunjukan komponen utama minyak astiri Hyptis pectinata Poit Jawa

Barat yaitu eugenil asetat (48-53%).

Kata kunci: Hyptis pectinata Poit, minyak atsiri, eugenil asetat

1. PENDAHULUAN

Krisis ekonomi menyebabkan
menurunnya daya beli masyarakat terhadap
obat-obat modern, sehingga dengan adanya
program back to nature menyebabkan
penggunaan bahan alam sebagai bahan baku
obat-obatan mengalami
peningkatan.Menjelang akhir abad ke 20,
Organisasi  Kesehatan Dunia  (WHO)
memperkirakan bahwa 80% penduduk dunia
mengandalkan obat-obat yang alami, dengan
komponen utama yang berasal dari tanaman
(Aquino et al, 2010). Umumnya masyarakat
yang tinggal di negara berkembang hampir
sepenuhnya bergantung pada obat yang
berasal dari bahan alam, khususnya
tumbuhan (Arigoni-Blank et al, 2008).

Hyptis pectinata Poit merupakan
tanaman yang tumbuh di daerah tropis seperti
Brazil dan  dikenal dengan nama
"sambacaitd" atau "canudinho”, sedangkan
di Indonesia dapat dijumpai di daerah Jawa
Barat dan Sumatera Barat (Suzery dkk,
2012). Tanaman ini merupakan jenis
tumbuhan yang digunakan secara tradisional
olen  masyarakat  untuk  pengobatan
peradangan, antibakteri, antikanker (Bispo et

al, 2001, Melo et al, 2006),antimikroba
(Asekun et al, 1999; Santos et al, 2008), anti
inflamasi (Lisboa et al, 2006; Raymundo et
al, 2011), insektisida, parfum (Ladan et al,
2011).

Menurut Serafiniet al (2012)Hyptis
pectinata Poit yang berasal dari Brazil
mengandung minyak atsiri dengan rendemen
0,5% (v/w) (Santos et al, 2008; Arigoni-
Blank et al, 2008; Raymundo et al, 2011),
dengan penyusun utama calamusenone, [-
kariofilena dan Kkariofilena oksidayang
semuanya termasuk kedalam golongan
sesquiterpen (Santos et al, 2008), Minyak
atsiri Hyptis pectinata Poit yang tumbuh di
India dilaporkan mengandung senyawa
sabinen dan Kariofilena sebagai penyusun
utama, sedangkan dari Fiji mengandung B-
kariofilena (Pietschmann et al, 1998),
sedangkan dari Afrika Barat mengandung
senyawa utamap-simena, timol(Malan et al,
1988),germakren D, B-kariofilena
(Tchoumbougnang et al, 2005). Berdasarkan
data-data kandungan minyak atsiri Hyptis
pectinata Poit ini terlihat jelas bahwa letak
geografis akan mempengaruhi senyawa
bioaktif yang terkandung didalamnya.
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Kuantitas dan kualitas minyak atsiri Hyptis
pectinata Poit yang berasal dari Indonesia
hingga saat ini belum pernah dilaporkan.
Keterbaruan dari penelitian ini adalah
membandingkan profil minyak atsiri yang
berasal dari Jawa Barat dengan literatur
berdasarkan analisis Gas Chromatography
Mass Spectrometry(GC-MS).

Poit(Suzery dkk, 2012)

Secara garis besar, penelitian dibagi
menjadi dua tahapan, yaitu isolasi minyak
atsiri yang kemudian diikuti dengan analisis
GC-MS. Penelitian ini sangat penting
dilakukan  dalam upaya memperoleh
gambaran yang jelas mengenai kuantitas dan
kualitas bahan ini yang selanjutnya dapat
dijadikan  dasar bagi  pengembangan
formulasi obat yang menggunakan bahan
dasar tanaman tersebut.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Bahan

Bahan vyang digunakan  dalam
penelitian ini adalah simplisia kering Hyptis
pectinata Poit yang didapat dari daerah
Kanayakan, Dago, Bandung, Jawa Barat,
aquades, toluena p.a, dietil eter p.a (Merck),
natrium sulfat anhidrat.

2.2. Alat
Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah satu set alat

Destilasi,Neraca analitik (Kern-870), GC-MS
QP2010S Shimadzu.

2.3. Cara Kerja
2.3.1. Preparasi Simplisia

Tanaman daun Hyptis pectinata Poit
diperoleh dari daerah Jawa Barat dilakukan
pencucian dan pengeringan dengan cara
diangin-anginkan selama 5 hari.

2.3.2. Penentuan Kadar Air

Analisis kadar air simplisia dilakukan
berdasarkan (SNI 01-2891-1992 butir 5.2)
Sampel Hyptis pectinata Poit diambil
sebanyak 5 gram dimasukan kedalam labu
alas bulat, tambahkan batu didih, dan toluena
sampai  sampel terendam  seluruhnya.
Kemudian dilakukan destilasi dan dihentikan
jika sudah tidak ada butiran-butiran air yang
menetes (sekitar 2 jam). Kemudian dilakukan
pengukuran kadar air yang terkandung
didalam sampel.

2.3.3. Destilasi Minyak Atsiri

Tahap isolasi minyak atsiri Hyptis
pectinata Poit dilakukan menggunakan
metode destilasi uap. Pada proses destilasi
sampel dan air berada pada tempat yang
berbeda. Sebanyak 110 gram sampel kering
Hyptis pectinata Poit ditempatkan dalam
suatu wadah yang bagian bawahnya
berlubang dan ditopang diatas dasar
penyulingan, sedangkan air berada di bawah
alat penyulingan. Untuk memperoleh data
kuantitatif minyak atsiri dilakukan destilasi
selama +12 jam. Destilasi dihentikan jika
sudah tidak ada butiran-butiran minyak yang
menetes. Bagian minyak atsiri dipisahkan
dari bagian air dengan cara memipet dan
dimasukan kedalam botol vial untuk
dilakukan analisis lebih lanjut. Penentuan
indeks bias minyak atsiri dilakukan
menggunakan refraktometer ABBE.

2.3.4. Identifikasi  komponen  minyak
atsuri menggunakan GC-MS
Komponen-komponen minyak atsiri

ditentukan dengan menggunakan alat GC-MS

QP2010S dengan kondisi: suhu injector

215°C, kolom terprogram 60°C (5 menit) s/d

215°C kenaikan 4°C/menit, kolom Rastek

stabilwak®-DA panjang 30 m, gas pembawa

He, kecepatan alir 15 mL/menit, tekanan 57,4

Kpa.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengaruh letak geografis
terhadap kandungan kimia Hyptis pectinata
Poit dilakukan dengan membandingkan
sampel daun Hyptis pectinata Poit yang
berasal dari daerah Jawa Barat dengan
literatur, sampeldaun Hyptis pectinata Poit
yang berasal dari daerah Jawa Barat
dilakukan penentuan jumlah minyak atsiri
dan sekaligus pengambilan minyak atsirinya
untuk keperluan kualitatif. Jenis peralatan
yang digunakan untuk keperluan ini adalah
destilasi uap. Analisis kualitatif minyak atsiri
yang dihasilkan dianalisis struktur kimianya
dengan GC-MS.

a. Preparasi Sampel

Pengeringan daun Hyptis pectinata
Poit dilakukan untuk mendapatkan simplisia
kering, vyaitu dengan cara diangin-
anginkan.Hasil yang diperoleh yaitu sampel
Hyptis  pectinata  Poit Jawa  Barat
membutuhkan ~ waktu 4  hari  untuk
mendapatkan simplisia kering. Santos et al
(2008) melaporkan bahwa waktu optimum
untuk pengeringan sampel Hyptis pectinata
Poit adalah 5 hari.

Hasil penentuan kadar air simplisia
menunjukan bahwa kadar air Hyptis
pectinata dari daerah Jawa Barat11,97%,
sedangkan kadar air simplisia air berdasarkan
luteratur yaitu 12% (SNI 01-3709-1995),
sehingga simplisia dengan kadar air dibawah
standar literatur telah memenuhi syarat untuk
simplisia, sebab dengan kadar air yang kecil
maka tidak akan memungkinkan
pertumbuhan jamur maupun mikroba.

3.2. Jumlah Minyak Atsiri Sampel
Pemisahan minyak atsiri daun Hyptis
pectinata Poit dilakukan dengan
menggunakan  metode  destilasi.  Pada
prinsipnya merupakan destilasi uap, yaitu
proses pemisahan suatu senyawa berdasarkan
perbedaan titik didih.Proses pemisahan
minyak atsiri dilakukan selama 12 jam
setelah terjadinya kondensasi. Komponen-
komponen minyak atsiri dari sampel akan
teruapkan dari jaringan bersama-sama uap
air. Sesuai hukum Roult, penambahan uap air
akan menyebabkan titik didih campuran
minyak atsiri dan air akan lebih kecil
daripada 100°C (Cahyono dan Suzery, 2011).

Hasil yang diperolen dari metode
pemisahan minyak atsiri simplisia Hyptis
pectinata Poit dari Jawa Barat berwarna
kuning jernih dan berbau khas dengan indeks
bias 1,542. Rendemen minyak atsiri Hyptis
pectinata Poit dari Jawa Barat sebesar 0,5%
(v/b), sedangkan Hyptis pectinata Poit yang
pernah  dilaporkan memiliki  rendemen
sebesar 0,5% (v/b) Santos et al, 2008;
Arigoni-Blank et al, 2008; Raymundo et al,
2011, Serafini et al, 2012).

b. Analisis penyusun minyak atsiri

Hasil analisis Gas Cromatography
(GC) memperlihatkan bahwa minyak atsiri
Hyptis pectinata Poit dari Jawa Barat
teridentifikasi 18 puncak yang berarti ada 18
komponen senyawa. Seperti pada gambar 2
berikut ini.
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Gambar 2. Kromatogram minyak atsiri dari
Hyptis pectinata Poit dari Jawa Barat

Hasil analisis Mass Spectometry(MS)
menunjukan massa molekul masing-masing
senyawa beserta pola fragmentasinya.
Senyawa-senyawa minyak atsiri
diinterprestasikan berdasarkan pola
fragmentasinya dan kemiripan dengan data
base.Dalam penelitian ini akan dibahas 7
puncak tertinggi untuk menentukan kualitas
Hyptis pectinata Poit dari Jawa Barat, yaitu
eugenil asetat, n-heneikosana,
heksahidrofarnesil aseton, trans-fitol, -
kariofilena, Germakren-D dan Kariofilena
oksida. Namun pada literatur kandungan
terbanyak adalah senyawa p—kariofilena,
Germakren-D, Kariofilena oksida hal ini
membuktikan bahwa kandungan minyak
atsiri sangat dipengaruhi oleh letak geografis
suatu wilayah seperti yang dilaporkan oleh
santoset al (2008) bahwa perbedaan
kandungan minyak atsiri dipengaruhi oleh
jenis tanaman (segar atau kering), musim,
iklim, jenis tanah, teknik ekstraksi dan letak
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geografis. Hasil identifikasi GC-MS senyawa
Hyptis pectinata Poit dari Jawa Barat dapat

dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil identifikasi GC-MS senyawa Hyptis pectinata Poit dari Jawa Barat

Area
. Jawa .
No.  Senyawa Kimia Struktur Literatur
Barat o
(%) (%)
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/C\C/CH
HJC\ H, e "
. g c/c\ A \CHJ
Kariofilena - ¢
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Hc—c\(}iCH3
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa kedua Alasan penyebab perbedaan kandungan

penyusun minyak atsiri Hyptis pectinata Poit
bergantung dari letak geografis, jenis tanah
dan musim. Minyak atsiri Hyptis pectinata
Poit yang berasal dari Jawa Barat dengan
komponen penyusun terbanyak yaitu eugenil
asetat, kariofilena oksida, Germakren-D, -
kariofilena, trans-fitol dibandingkan dengan
komponen penyusun menurut  Arrigoni-
Blanket al, 2008; Santoset al,
2008;Raymundoet al, 2011;Serafiniet al,
2012yaitu kariofilena oksida, Germakren-D,
B—kariofilena.

Senyawa bioaktif utama menurut
penelitian Santoset al (2008),Serafiniet al
(2012)adalah calamusenone, sedangkan dari
data tabel 1 senyawa aktif minyak atsiri
Hyptis pectinata Poit yang berasal dari Jawa
Barat yang teridentifikasi dengan kelimpahan
terbanyak adalah senyawa eugenil asetat.
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senyawa aktif yang terkandung didalam
minyak atsiri Hyptis pectinata Poit berbeda-
beda karena perbedaan daerah
pertumbuhannya (Santos et al, 2008).

4. KESIMPULAN

Telah dilakukan penelitian minyak
atsiri Hyptis pectinata Poit dari Jawa Barat.
Senyawa utama yang teridentifikasi dari
minyak atsiri Hyptis pectinata Poit dari Jawa
Barat yaitu eugenil asetat, sedangkan dari
literatur tidak teridentifikasi adanya senyawa
tersebut. Penelitian ini telah memberikan
bukti bahwa letak geografis sangat
mempengaruhi komposisi minyak atsiri.
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